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INTISARI 
 

Umumnya jenis perkerasan yang digunakan pada jalan tol di Indonesia adalah 

perkerasan kaku (rigid pavement), Termasuk di proyek jalan tol Tol Palembang – Betung 
Sta (70+700 S/D 71+300) Paket 4 Seksi 3b. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 

berapa tebal lapis perkerasan rigid pavement, daya dukung efektif tanah dasar, dan 
dimensi sambungan yang digunakan sesuai dengan jumlah kendaraan niaga yang lewat 

selama umur rencana. 
 

Perhitungan dilakukan dengan metode Manual Desain Perkerasan Jalan revisi 

2017 dengan kombinasi dari Pd T-14-2003 dan diklat perkerasan kaku (PUPR) tentang 
konsep dasar konstruksi perkerasan kaku final (2017). Data yang digunakan untuk 

perhitungan menggunakan data lalu lintas harian rata-rata (LHR), nilai superelevasi, dan 
nilai CBR tanah dasar. 

 

Hasil dari analisa menyatakan bahwa tebal pelat beton sebesar 305 mm, beton 
kurus (LMC) sebesar 100 mm, lapis drainase 150 mm. Tinggi timbunan minimum 1810  
mm dan 2310 mm. Terakhir untuk dimensi sambungan dowel memiliki diameter sebesar 
36 mm dan panjang 450 mm, sedangkan diameter tie bars sebesar 16 mm dan panjang 
700 mm. 

 
 

 

Kata kunci: Perhitungan jalan, rigid pavement, tebal perkerasan 
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ABSTRACT 
 

Generally, the type of pavement used on toll roads in Indonesia is rigid pavement, 
including in the Palembang – Betung Sta toll road project (70 + 700 S / D 71 + 300) 

Package 4 Section 3b. This study intends to determine how thick the pavement layer is, 
the effective carrying capacity of the base soil, and the dimensions of the joints used 
according to the number of commercial vehicles passing by during the life of the plan. 

 

The calculation was carried out by the method of the 2017 revised Road 
Pavement Design Manual with a combination of Pd T-14-2003 and rigid pavement 

training (PUPR) on the basic concepts of final rigid pavement construction (2017). The 

data used for the calculation uses average daily traffic (LHR) data, superelevation values, 
and baseline land CBR values. 

 

The results of the analysis stated that the thickness of the concrete slab was 305 
mm, the thin concrete (LMC) was 100 mm, the drainage layer was 150 mm. The 
minimum heap height is 1810 mm and 2310 mm. Finally, the dimensions of the dowel 
joint have a diameter of 36 mm and a length of 450 mm, while the diameter of the tie bars 
is 16 mm and a length of 700 mm. 

 
 

 

Keywords: Road calculation, rigid pavement, pavement thickness 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perkerasan jalan merupakan bagian dari pekerjaan jalan yang harus 

diperhitungkan secara efektif dan efisien. Konstruksi perkerasan kaku adalah 

perkerasan yang pada umumnya menggunakan campuran beton semen sebagai 

lapisan permukaan serta bahan berbutir sebagai lapisan dibawahnya. Konstruksi 

lapisan perkerasan ini akan melindungi jalan dari kerusakan akibat air dan beban 

lalu lintas. 

 
Saat ini jalan beton relatif banyak digunakan di jalan-jalan di kota besar 

maupun di daerah yang mempunyai tingkat kepadatan lalu lintas tinggi. Beban 

kendaraan yang relatif besar dan arus lalu lintas yang semakin padat menjadi 

alasan utama pemilihan jalan beton (rigid pavement). Terlebih lagi strukturnya 

yang lebih kuat, awet, dan bebas perawatan. Jalan beton menjadi solusi yang 

sangat efektif untuk digunakan pada beberapa ruas jalan, dikarenakan kepadatan 

lalu lintas dan beban kendaraan yang relatif besar. Untuk memperlancar lalu lintas 

antar daerah, Meningkatkan bentuk pelayanan dalam melakukan distribusi barang 

dan jasa, Meningkatkan pemerataan untuk hasil pembangunan dan keadilan, serta 

Meringankan beban dari dana pemerintah dengan melakukan partisipasi oleh 

pengguna jalan . 

 
Jalan tol Palembang - Betung merupakan klasifikasi jalan arteri yang 

menghubungkan Kayu Agung – Palembang – Betung menggunakan perkerasan 

kaku (rigid pavement). 

 
 

 

1 



2 
 
 
 
 
 

 

Perhitungan konstruksi perkerasan merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembangunan jalan apalagi jalan tol. Dalam memperhitungkan suatu konstruksi tebal 

perkerasan kaku (rigid pavement) diperlukan penelitian yang kompleks dan spesifik 

sehingga akan diperoleh perhitungan tebal perkerasan beton semen serta tulangan 

berupa dowel dan tie bar yang mampu mendukung beban yang melintasi ruas jalan 

tersebut. Berdasarkan uraian diatas maka penulis memilih judul “Perhitungan Tebal 

Perkerasan Kaku Pada Ruas Jalan Tol Palembang – Betung STA (70+700 s/d 

71+300) Paket 4 Seksi 3B” sebagai judul tugas akhir. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di latar belakang masalah 

ada beberapa hal yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

 

1. Berapa tebal lapis perkerasan kaku (rigid pavement) pada ruas Jalan Tol 

Palembang – Betung STA (70+700 s/d 71+300) Paket 4 Seksi 3B 

 
2. Berapa daya dukung efektif tanah yang digunakan pada ruas Jalan Tol Palembang 

 

– Betung STA (70+700 s/d 71+300) Paket 4 Seksi 3B 

 

3. Berapa dimensi sambungan perkerasan kaku yang digunakan pada ruas Jalan Tol 

 

Palembang – Betung STA (70+700 s/d 71+300) Paket 4 Seksi 

3B 1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Dalam Penelitian ini ruang lingkup penulis sebagai berikut: 

 

1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Manual Desain 

Perkerasan Jalan (MDPJ) 2017. 

 
2. Tidak membahas mengenai mutu, perhitungan bahu jalan, dan tidak membahas 

perhitungan CBR untuk menghindari penyimpangan pengolahan data yang 



3 
 
 
 
 
 

 

terlalu jauh dan agar pembahasan tidak terlalu luas serta sesuai dengan 

kelengkapan perolehan data. 

 

3. Tidak membahas mengenai perhitungan struktur bawah jalan tol karena lokasi 

jalan tol yang diteliti berhubungan langsung dengan permukaan tanah. 

 
4. Hanya membahas mulai dari menentukan umur rencana, volume kelompok 

 

sumbu, struktur pondasi, daya dukung tanah, struktur lapisan perkerasan, jenis 

sambungan, dan detail desain sambungan. 

 

 

Dalam Penelitian ini, penulis mempunya tujuan yakni: 

 

1. Mengetahui tebal lapis perkerasan kaku (rigid pavement) pada ruas Jalan Tol 

Palembang – Betung STA (70+700 s/d 71+300) Paket 4 Seksi 3B 

 
2. Mengetahui daya dukung efektif tanah yang digunakan pada ruas Jalan Tol 

Palembang – Betung STA (70+700 s/d 71+300) Paket 4 Seksi 3B 

 
3. Mengetahui dimensi sambungan perkerasan kaku yang digunakan pada ruas 

Jalan Tol Palembang – Betung STA (70+700 s/d 71+300) Paket 4 Seksi 3B 

 

 

Manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

bagi para pembaca menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan perhitungan 

tebal lapisan perkerasan kaku dengan metode manual desain perkerasan jalan 

(MDPJ) 2017. 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui struktur pondasi, daya dukung 

tanah, struktur lapisan perkerasan, jenis sambungan, dan detail desain 

sambungan. 

 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 
Untuk memberikan gambaran umum, maka penulisan tugas akhir ini dibagi 

dalam 5 (lima) bab. yaitu sebagai berikut: 

 
BAB 1 PENDAHULUAN 

 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, ruang 

lingkup, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka atau landasan teori yang digunakan 

untuk memberikan penjelasan mengenai studi penelitian ini dan dasar 

perhitungan serta metode yang akan dibahas. BAB 3 METODE PENELITIAN 

 

 

Bab ini berisikan langkah-langkah pemecahan masalah yang akan dibahas, 

meliputi persiapan pengumpulan data, dan teknik pengumpulan data. BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini berisi tentang penyajian data serta proses tata cara perhitungan 

yang telah dipaparkan. 

 
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penulis terhadap 

perhitungan proyek yang dapat diambil setelah pembahasan seluruh masalah. 
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1.7 Bagan Alir Penulisan  
 
 
 
 

 

MULAI  
 

 

PENDAHULUAN  
 
 
 
 

TINJAUAN PUSTAKA  
 
 
 

 

METODE PENELITIAN  
 
 
 

 

PENYAJIAN HASIL  
 
 
 
 

 

SELESAI 
 
 

 

Gambar 1.1 Bagan Alur dari Sistematika Penulisan 
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